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ABSTRAK

Darmianti. 2017. Ragam Bahasa Pedagang Pasar Mare Kabupaten Bone
(Kajian Sosiolinguistik). Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Kamaruddin dan pembimbing Il Hj. Rosmini Madeamin,

Penelitian ini dilakukan untuk mendesripsikan adanya ragam bahasa
pedagang pasar Mare dan faktor apa,sga yang memengaruhi ragam bahasa di
pasar Mare Kabupaten Bone. P enggunakan pendekatan deskriptif.
Data yang diandisis d sSmenyimak tampa partisipasi dan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah salah satu ciri khas manusia yang membedakannya

dari makhluk-makhluk yang lain. Selain itu, bahasa mempunyai fungsi sosid,
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penggunaan bahasa di semua jenis dan jenjang pendidikan  serta
pemasyarakatan bahasa ke berbagai 1apisan masyarakat.

Sosiolinguistik merupakan gabungan dari kata sosiologi dan
linguistik. Sosiologi adalah kajian yang objektif dan ilmiah mengenai

manusia dalam dan mengenai lembaga lembaga serta proses sosial yang ada

di dalam masyarakat (Chaer dan Agustina 2012;12). Dalam mempelgari



bahasa tanpa mengacu ke masyarakat yang menggunakannya sama dengan
menyingkirkan kemungkinan ditemukannya penjelasan sosial bagi struktur
yang digunakan. Dari perspektif sosiolinguistik fenomena sikap bahasa
(language attitude) dalam masyarakat multibahasa merupakan gejala yang

menarik untuk dikgji, karena melalui sikap bahasa dapat menentukan
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yang tidak dapat |epas dari pemakainya.

Faktor-faktor nonlinguistik yang berpengaruh itu antara lain: status
sosial, tingkat ekonomi, jenis kelamin, umur, dan sebagainya. Suwito,
(2010:01), menyatakan bahwa faktor situasional yang memengaruhi

pemakaian bahasa adalah siapa yang berbicara, dengan bahasa apa, kapan,



dimana, kepada siapa, dan mengenai apa. Mengingat bahasa sebagai aat
komunikasi, maka sesuai dengan keperluannya, bahasa dipakai dalam
berbagai jenis kegiatan yang bergantung pada fungsi dan situasinya seperti di

kantor, di stasiun, di ruang kuliah, di pasar dan sebagainya. Fungsi dan situasi

tersebut akan menimbulkan variasi. Pemilihan varias yang berdasarkan pada

yang dipakal pedagang dipasar saat mereka menjgjakan barangnya disebut
ragam usaha (consultative style). Menurut Nababan ( 1993:23), ragam usaha
diartikan sebagai gaya tuturan dalam berdagang dan kelompok kecil yang

tidak melibatkan mitra tutur.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti berusaha mengembangkan
penelitian mengenai ragam bahasa pedagang pasar dalam kaian
sosiolinguistik. Dengan judul “Ragam Bahasa Pedagang Pasar Mare Kab.

Bone( Kgjian Sosiolinguistik).

B. Rumusan Masalah

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini ada dua manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pengetahuan untuk perkembangan linguistik pada umumnya dan kajian



sosiolinguistik pada khususnya. Selain itu, penelitian ini dapat menambah
perbendaharaan peristilahan dalam ragam bahasa di pasar yang dituturkan

dalam situasi tutur.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pembaca

dan wawasan bagi mahasiswa
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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Hasil Pendlitian yang Relevan

Pendlitian ini dilakukan oleh Muhammad Erwin 2014. Analisis

tindak tutur dala [ ¥ beli di Pasar Sentral Takalar.
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mengandumg unsur kesantunan berbahasa dan melanggar Prinsip
Kesantunan Leech. Wujud ragam bahasa tersebut yang dilontarkan oleh
mereka sangat tidak enak didengar, menyakitkan hati, dan candaan yang

getir. Dan tuturan ini hanya diontarkan saat berada dilingkungan terminal

sgja



Berangkat dari penelitian yang relevan , terdapat persamaan dan
perbedaaan pada penelitian ini sama sama meneliti tentang tuturan ragam

bahasa.

2. Sosiolinguistik dan Ruang Lingkupnya

Secara umum sosiolinguistik membahas hubungan bahasa dengan

penutur bahasa sebagai.-#fig asyarakat. Hal ini mengaitkan fungsi

p"& F:‘IUH,q N |
P.K A £ 5444@*‘* erbaga| varfas.

asi. Sosiolingistik lazim

agam linguistik.
stik merupakan
cabang ilmu linguistik yang bersifat interdisipliner dengan ilmu sosiologi,
dengan objek penelitian hubungan antara bahasa dengan faktor sosia di
dalam suatu masyarakat tutur.

Sosiolinguistik memfokuskan penelitian padavarias ujaran dan
mengkaji dalam suatu konteks sosial. Sosiolinguistik meneliti korelasi

antara faktor- faktor sosia itu dengan variasi bahasa.



Sumarsono,(Susi:2012) mendefinisikan sosiolinguistik sebagai linguistik
institusional yang berkaitan dengan pertautan bahasa dengan orang-orang
yang memakai bahasaitu.

Rafiek mendefinisikan sosiolinguistik sebagai studi bahasa dalam

pelaksanaannya, itu bertujuan untuk mempelgari bagaimana konvensi-

konvens tentang rel dﬁ aan bahasa untuk aspek-aspek lain tentang

perilaku sosial. Daf.s
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Ujaran serta mengkainya dalam
suatu konteks sosial. Nancy Parrot Hickerson, (Chaer & Agustina, 1995 :
5), sosiolinguistik meneliti korelasi antara faktor-faktor sosial itu dengan
variasi bahasa.

Menurut (Pride & Holmes, 1976), sosiolinguistik adalah kajian

bahasa sebagai bagian dari kebudayaan dan masyarakat. Menurut



pandangan sosiolinguistik, bahasa mengandung berbagai macam berbagai
macam variasi sosial yang tidak dapat dipecahkan oleh kerangka teori
struktural, dan terlalu naif bila variasi variasi bahasa itu dengan faktor
faktor sosial, baik secara situasional maupun implikasional. Menurut

konsepsi sosiolinguistik struktur masyarakat yang selalu bersifat heterogen

yang memengaruhi struktur bahasa ( Dewa Putu Wijayas).

/ \. yenurut paraahli dapat disim-

penélitian sosiolinguistik. Chaer,dan

Agustina (Aslinda 2012:6).



Identitas sosial dari penutur dapat diketahui dari pertanyaan apa
dan siapa penutur tersebut, dan bagaimana hubungannya dengan lawan
tuturnya. Maka, identitas penutur dapat berupa anggota keluarga.ldentitas
penutur itu dapat memengaruhi alih kode dalam bertutur. Lingkungan

sosia tempat peristiwa tutur terjadi dapat berupa ruang keluarga di dalam

noninstingtif emperguiiakan Sistem simbol- simbol  yang

dihasilkan dengan senggja dan suka rela.Sedangkan menurut Sibarani,
bahasa sebagai sistem tanda atau sistem lambang, sebagai alat komunikasi,
dan digunakan oleh kelompok manusia atau masyarakat.

Menurut pendapat tersebut dapat dismpulkan bahwa bahasa

merupakan bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap berupa bentuk dan

10



makna, sistem tanda atau sistem lambang, sebagai alat komunikasi, dan
digunakan oleh kelompok manusia atau masyarakat  untuk
mengindenfikasi diri dalam makna yang berkaitan dengan penggunaan

bahasa yang terdapat dalam kata yang diucapkan.

. Fungsi Sosiolinguistik

¢ -‘(P*S MUH N
s éF“AJQ oy M

dan berkomunikas di lingkungan masyarakat. Sosiolinguistik digunakan
dalam pengajaran bahasa di lembaga pendidikan.

Sosiolinguistik mempunyal  berbagai kegunaan bagi kehidupan
praktis, sebab bahasa sebagai alat komunikasi verbal manusia, tentunya
mempunyai aturan-aturan tertentu. Dalam penggunaannya sosiolinguistik

memberikan pengetahuan bagaimana cara menggunakan bahasa.

11



Sosiolinguistik menjelaskan bagaimana menggunakan bahasa itu dalam
aspek atau segi sosia tertentu, seperti dirumuskan Fishman (Aslinda dan
Leni  Syafyahya: 2007:11), bahwa yang dipersodkan dalam
sosiolinguistik adalah, “who speak, what language, to whom, when, and to

what end™.

Sosolmgwstl a manfaatkan dalam komunikas atau
berinteraksi. Sosihfig an pedoman kepada kita dalam
bahasa atau gaya

.ﬁ,\ |

Motivasi awa berkembangnya sosiolinguistik sudah jelas
dikatakan hampir sepuluh tahun lampau, “untuk menunjukkan adanya
kovarian linguistik yang sistematis dan struktur sosial, bahkan barangkali
juga menunjukkan adanya hubungan kausal dalam satu atau lain arah”

(Bright, 1966). Tujuan semacam itu mengarah pada satu pendekatan

12



korelasional yang berasumsi bahwa struktur linguistik dan struktur sosial

memang terpisah dan merupakan kesatuan yang berbeda-beda, yang

sebagian telah dideskripsikan oleh induk linguistik dan sosiologi.
Pendekatan pertama, semuayang berpredikat sosiolinguistik

tujuannya mencakup data-data sosia semacam itu agar bisa menjadikan

model linguistik t bersifaa umum dan kuat; antara lain

pendekatan itu_.sEle

13



4. Ragam Bahasa
Manusia merupakan mahluk sosial, manusia melakukan interaks,
bekerja sama dan menjalin kontak sosial di dalam masyarakat. Dalam

melakukan hal tersebut, manusia membutuhkan sebuah alat komunikasi

yang berupabahasa. Salah satu konsep dasar dari sosiolinguistik yang

Jrf// A

'1'-}‘-11’1“,;?:‘ 4' .60
Qs 1annya untuk i

5%

satu dengan yang
lainnya berbeda. Adanya kelompok-kelompok sosial  tersebut
menyebabkan bahasa yang dipergunakan beragam. Keragaman bahasa ini
timbul sebagai akibat dari kebutuhan penutur yang memilih bahasa yang
digunakan agar sesuai dengan situasi konteks sosialnya. Oleh karena itu,

ragam bahasa timbul bukan karena kaidah-kaidah kebahasaan, melainkan

14



disebabkan oleh kaidah-kaidah sosial yang beraneka ragam.Dalam ragam
bahasa setidaknya terdapat tiga hal, yaitu pola-pola bahasa yang sama,
pola-pola bahasa yang dapat dianalis secara deskriptif, dan pola-pola yang
dibatas oleh makna tersebut dipergunakan oleh penuturnya untuk

berkomunikasi. Ragam bahasa juga dapat dilihat dari enam segi, yaitu

: /.1\"-'» MUHg \
- \\M‘ ASS
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berbeda dengan ragam yang lain.

Penggunaan ragam bahasa perlu penyesuaian antara situasi dan
fungs penggunanya. Hal ini mengidentifikasikan bahwa kebutuhan
manusia terhadap sarana komunikas juga bermacam-macam.Untuk itu,

kebutuhan sarana komunikasi bergantung pada situasi pembicaraan yang

15



berlangsung. Dengan adanya keanekaragaman bahasa di dalam masyarakat
dapat diketahui,misalnya berdasarkan jenis pendidikan atau jenis
pekerjaan seseorang, bahasa yang digunakan memperlihatkan perbedaan.
Sebuah komunikas dikatakan efektif apabila setiap penutur menguasai
perbedaan ragam bahasa. Dengan penguasaan ragam bahasa, penutur

bahasa dapat dengan dalm, mengungkapkan gagasannya melalui

=

tidak mengharuskan adanya mitra tutur berada didepan pembicara.
Di daam ragam lisan, unsur-unsur fungsi gramatikal
seperti subjek, predikat, objek tidak selalu dinyatakan. Unsur-

unsur itu terkadang ditinggalkan. Hal ini disebabkan oleh bahasa

16



yang digunakan itu dapat dibantu oleh gerak mimik, pandangan,
anggukan atau intonasi.

Ragam tulis perlu lebih terang dan lebih lengkap daripada
ragam lisan. Fungsi-fungsi gramatikal harus nyata karena ragam

tulis tidak mengharuskan orang kedua berada di depan pembicara.

anasa “dalam penggunaannya. Istilah

baku (standard) mengacu pada tolok ukur yang berlaku untuk
kuntitas dan kualitas dan ditetapkan berdasarkan kesepakatan.
Daam ha bahasa, ragam bahasa baku mengacu pada ragam
bahasa “bermutu”, yang oleh pemakainya dihargai lebih tinggi

dibandingkan dengan ragam-ragam lain yang ada dalam bahasa

17



itu. Kalau ada orang bertanya, manakah yang “baik”?kita tunjuk
yang “baku”, karena yang menjadi tolok ukur. Jika ragam-ragam
dalam sebuah bahasa itu kita susun seperti piramida, ragam baku
itu berada di puncak piramidaitu. Disamping itu ada ragam baku

yang dasarnya adalah dialek sosial.

guistik, semua bahasa atau semua
3 '\ ari bunyi-bunyi yang

Faktor penentu ragam baku pada bahasa Indonesia saat ini

adalah dipakainya ragam atau variasi bahasa di kalangan terdidik
atau ilmuan. Golongan ilmuan biasanya menggunakan ragam
baku dengan cermat. Disamping itu, golongan ini dianggap oleh

masyarakat kebanyakan sebagai golongan yang terdiri dari orang-

18



orang yang berpengetahuan, tahu yang mana yang baik dan yang
mana yang tidak baik, lebih dari orang kebanyakan.

Nilai tinggi yang diberikan oleh masyarakat terhadap
penutur itu memberikan prestise kepada ragam bahasanya, |ebih

dari ragam-ragam lain yang ada yang dipakai oleh golongan lain.

Akan selalu gkinan jika sebuah dialek didukung oleh
/, ¢ ragam baku dalam dialek

AL F%E" MUH.-‘-:I *=hanya ada satu dalam
o

ah‘-'.;)\‘ ?KASS"I @A i
Q/.ﬁ B kata Nlara -i_o Na ihnya,
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penyapa untuk orang ke-2 :kamu, engkau, saudara adalah baku,
sedangkan situ tidak baku. Ragam tidak baku adalah ragam yang
tidak dilembagakan dan ditandai ciri-ciri yang menyimpang dari

norma ragam bakul.

19



3) Ragam Baku Tulis dan Ragam Baku Lisan
Dalam kehidupan berbahasa, kita sudah mengena ragam
lisan dan ragam tulis, ragam baku dan ragam tidak baku. Oleh sebab
itu muncul ragam baku tulis dan ragam baku lisan. Ragam baku tulis

adalah ragam yang dipakai dengan resmi dalam buku-buku pelgjaran

atau buku- buku ilmiah entara, ukuran dan nilai ragam

baku lisan b -- tall kecilnya ragam daerah yang

aha%llmn yang
‘ iononjol pengaruh

itu, ragam sosia
rendahnya status
kemasyarakatan lingkungan sosial yang bersangkutan. Dalam hal ini,
ragam baku nasional dapat pula berfungsi sebagai ragam sosial yang
tinggi, sedangkan ragam baku daerah atau ragam sosial yang lain

merupakan ragam sosial dengan nilai kemasyarakatan yang rendah.

20



b. Ragam bahasa Indonesia menurut topik pembicaraan
Berdasarkan topik pembicaraan, ragam bahasa dibagi menjadi:
ragam politik, ragam hukum, ragam pendidikan, ragam jurnalistik, dan
Ragam sastra dan sebagainya. Kelima jenis ragam bahasa tersebut

akan dijelaskan secararinci sebagal berikut.

1) Ragam Politik

ZJi
:S-’rj bahwa

bahasa Belanda. Namun, terkadang sangat sulit menggunakan
kalimat yang pendek dalam bahasa hukum karena dalam bahasa
hukum kejelasan norma-norma dan aturan terkadang membutuhkan
penjelasan yang lebar, jelas kriterianya, keadaan, serta situasi yang

dimaksud.

21



3) Ragam Sosial dan Ragam Fungsiona
Ragam sosia dapat didefinisikan sebagai ragam bahasa
yang sebagian norma dan kaidahnya didasarkan atas kesepakantan
bersama dalam lingkungan sosial yang lebih kecil dalam

masyarakat. Ragam sosia membedakan penggunaan bahasa

berdasarkan h 0 mlsalnya berbahasa dengan keluarga,
ab*ta Jiingkat status sosial orang yang

, ragam kedokteran, ragam
teknologi dil. Kesemuaan ragam ini memiliki fungsi pada dunia

mereka sendiri.

22



4) Ragam Jurnalistik
Bahasa jurnalistik adalah ragam bahasa yang
dipergunakan oleh dunia persurat-kabaran (dunia pers = media
massa cetak). Dalam perkembangan lebih lanjut, bahasa

jurnalistik adalah bahasa yang dipergunakan oleh seluruh

02" nKASS 4 4« -
._{() \‘N $ 7 agam kh

= \\\dillhf/
.:) w %ﬁ’& e umuih,  tidak

r'¢

atau karakter

. Dalam bahasa

tak dikenal dalam bahasa umum. Bahasa sastra ialah bahasa
yang dipakai untuk menyampaikan emos (perasaan) dan
pikiran, fantas dan lukisan angan-angan, penghayatan batin
dan lahir, peristiwa dan khayalan, dengan bentuk istimewa.

Istimewa karena kekuatan efeknya pada pendengar/pembaca

23



dan istimewa cara penuturannya. Bahasa dalam ragam sastra
ini digunakan sebagai bahan kesenian di samping alat
komunikasi. Untuk memperbesar efek penuturan dikerahkan
segala kemampuan yang ada pada bahasa. Arti, bunyi, asosias,

irama, tekanan, suara, panjang pendek suara, persesuaian bunyi

: ata, ulangan kata’kalimat dimana
npetinggi efek. Misalnya, bahasa

kentara karena tata bunyinya. Logat indonesia yang dilafalkan oleh
seorang Tapanuli dapat dikenali, misalnya, karena tekanan kata
yang amat jelas; logat indonesia orang bali dan jawa, karena

pelaksanaan bunyi /t/ dan /d/-nya. Ciri-ciri khas yang meliputi
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tekanan, turun naiknya nada, dan panjang pendeknya bunyi bahasa
membangun aksen yang berbeda-beda.
2) Ragam Terpelgar

Tingkat pendidikan penutur bahasa indonesia juga

mewarnai penggunaan bahasa indonesia. Bahasa indonesia yang

Ragam bahasa resmi atau takresmi ditentukan oleh tingkat
keformalan bahasa yang digunakan. Semakin tinggi tingkat
kebakuan suatu bahasa, derarti semakin resmi bahas yang
digunakan. Sebaliknya semakin rendah pulatingkat keformalannya,

makin rendah pulatingkat kebakuan bahasa yang digunakan.
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Ragam Bahasa dari Segi Keformalan

Ragam Bahasa disebabkan oleh adanya kegiatan interaksi
sosial yang dilakukan oleh masyarakat atau kelompok yang sangat
beragam atau para penuturnya yang heterogen, baik itu dilihat dari segi

waktu, tempat, situasi, dan cara penggunaanya. Hal tersebut

menyebabkan jenis ragafi “bahasa apakah yang cocok dipakai di

masyarakat.

Re vf" 3 IE" MUH" 1alaraya, ~Marti Joos (Chaer dan
/é" i hKA 'S’1 @ ima kelompok

' :-__1.- \ "h'ﬂ!'hf / ’ ) ive style),

dapat diubah. Gleason (Aslinda dan Syafyahya, 2010:20) Menyatakan
membatasi ragam bahasa frozen ini sebagai ragam bahasa prosa
tertulis dan gaya bahasa orang yang tidak dikenal.
2) Ragam Usaha (Consultative Style)

Ragam usaha adalah ragam bahasa yang sesuai dengan

pembicaraan-pembicaraan di sekolah dan rapat-rapat atau
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pembicaraan yang berorientasi kepada produksi dan hasil seperti
halnya pedagang asongan yang menginginkan hasil saat
menjajakan barang dagangannya. Jadi ragam bahasa pedagang di
pasar masuk kedalamnya, sebab seorang pedagang dalam
menjajakan barang dagangannya jelas tidak menggunakan bahasa
formal, tetapi menggfidkan bahasa yang cukup dimengerti oleh
penjual da / \ jajakan barang dagangannya
Ki ﬁ‘ﬁ MUH/! shingga timbul beraneka

e\
gﬁipt.KAS g1 ff: interaksi antara

berbicara. Mereka menggunakan bahasa yang dipakai sehari-hari

untuk berkomunikasi.
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5. Faktor Memengar uhi Terjadinya Ragam Bahasa
Kridalaksana (1985:12) berpendapat bahwa variasi-varias bahasa
ditentukan oleh beberapa faktor yaitu: waktu, tempat, sosiokultural, siuasi
dan medium pengungkapan.

a Faktor Waktu

Faktor waktu menipbutkan perbedaan bahasa, perbedaan jenis
pekerjaan, dan |amés \"~ i, Berbicara di lapangan sepak
E\S MUH» lam situasi ramai tentu
l\Khsﬁ @ a la waktu banyak
J' P vy
il o

# (215 seperlahan

-----

suatu ragam bahasa.

c. Faktor Sosiokultural
Faktor Sosiokultural adalah suatu faktor yang berhubungan dengan
keadaan sosial masyarakat budaya. Bahasa lahir dari budaya dan budaya

masing-masing daerah yang berbeda melahirkan bahasa daerah dengan
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logatnya masing-masing. Ketika dua orang yang memiliki perbedaan
budaya dan bahasa daerah bertemu dan menggunakan satu bahasa yang
sama, tetap terdapat perbedaan dialek di antara mereka.

d. Faktor Situas

Faktor situasi berpengarun dalam pemakaian bahasa terutama

ragam bahasa mlsalny 5 tuas didalam pasar ramai pedagang
i npya menggunakan kata yang

yang sedang

diulang-u ' ! gan, tujuan agar pembeli

\\\.. hmr/

F"Yn- 'lb'!*\» . .'-! 2 & o..- asa. tulis.

gramatikal, seperti subjek, predikat, dan objek tidak selau dinyatakan.
Unsur-unsur itu kadang-kadang dapat ditinggalkan. Hal ini disebabkan
oleh bahasa yang digunakan itu dapat dibantu oleh gerak, mimik,
pandangan, anggukan, atau intonasi; (3) Ragam tulis perlu lebih terang dan

lebih lengkap daripada ragam lisan. Fungsi-fungsi gramatikal harus nyata
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karena ragam tulis tidak mengharuskan orang kedua berada di depan
pembicara. Kelengkapan ragam tulismenghendaki agar orang yang
“diajak bicara” mengerti isi tulisan itu.

Contoh ragam tulis ialah tulisan-tulisan dalam buku, magaah, dan

surat kabar; dan (4) Ragam lisan sangat terikat pada kondisi, situasi, ruang

o= \ “hrf/ »

lal TP‘ I 1~ n vj \ﬂh’ly‘ 'j
'\.

pembicaraan, waktu, dan tempat mengalami perubahan. Dalam transaksi
jua beli misalnya seorang penutur akan mengubah bahasa yang
digunakan ketika topik yang dibicarakan berubah, atau situasi yang

digunakan berubah dan seterusnya. Semua kaidah bahasa yang bersifat
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sosial haruslah diperhatikan oleh setiap pengguna bahasa jika para penutur
mel akukan komunikasi lisan (verbal).
f. Faktor Usiadan Faktor Gender
Terlihat perbedaan cara bicara dari anak kecil, remaja, dan orang

tua. Pada anak anak masih terdapat tata bahasa yang kurang rapi, dan masih

/ 5, SH lebih rapi dan lebih sopan

o S MU~ _

meskipun ba! -ip-p. 4@ Atau terlihat juga ketika
\‘\I\KASSQ 4’4}\ lebih sopan

e
5 \\‘d‘n.;//

dml .\"' ’ G an mulai

) ""‘l 4; 1e u '-a
vl 4
A dinoksz ek o ¢

K=

perkembangan pemakaian dan pemakainya. Perkembangan bahasa ini terjadi
pada semua bidang, seperti bidang hukum, politik, komunikasi, usaha dan lain
sebagainya. Banyaknya bidang pemakaian bahasa merupakan bentuk-bentuk
varian bahasa yang memiliki pola-pola menyerupai pola umum bahasa

induknya.
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Salah satu bidang penggunaan bahasa pedagang pasar adalah bidang
usaha. Penggunaan bahasa tidak dapat dipisahkan dari sistem sosia, karena
sistem sosial erat sekali hubungannya dengan sistem kultur pada masyarakat

tutur tertentu.

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentane ;Aw am bahasa pedagang pasar pendekatan

sosiolinguistik d St

P*S NIUHA
1".“ P.KAS

lll_,'._"" E“:ﬁd‘&?ﬁg
: R

% |k|r Didalam kehidupan

1]
ke -
e enase yan GiAKERA

=hahach Mo : 5o . i
ZIT o {1
VN £

u

daam ha ini ditinjau dari kaian sosiolinguistiknya yakni dalam ilmu
sosiolinguistik memandang bahasa sebagai tingkah laku sosia yang dipakai
dalam komunikas juga menitikberatkan perhatian pada segi sosial bahasa.
Dalam penelitian ini dikaji konsep sosiolinguistik dari 3 konsep yakni konteks

dan situasi penggunaan bahasa, ragam dan varias bahasa serta gejala bahasa.
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BAGAN KERANGKA PIKIR

Konteks

Pfi M%

Lo S

&“‘%4

-“-"- \\nn'h. 1y
-:3- *‘" F oo '\d"&ﬁ_{; *':.r v #
T

Partisipan™.

s -~ 1-peneliti - Z
V-~ ..% E
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian
Nazir (Riduwan, 2011:49), menjelaskan bahwa desain penelitian

adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan

penelitian atau proses realisfs

C. FokusPendlitian
Pemusatan fokus kepada intisari penelitian yang akan dilakukan
secara eksplisit. Fokus penelitian merupakan besar dalam melakukan
penelitian, sehingga penelitian akan menjadi lebih terarah. Dalam penetapan
fokus penelitian, peneliti menetapkan ragam bahasa sebagai objek kajian pada

pedagang pasar Mare Kab. Bone.



D. Datadan Sumber Data
Data dan sumber data dalam penelitian diperlukan untuk penjabaran
hasil penelitian. Keberadaan data dan sumber data akan diuraikan sebagai

berikut.

Alat penelitian meliputi alat utama dan alat bantu. Alat utama dalam

penelitian ini adalah peneliti sendiri. Adapun aat bantu dalam penelitian ini
terdiri dari bolpoint dan buku catatan. Sedangkan alat bantu elektronik

berupa aat perekam dan kamera.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan metode
observasi dengan teknik :
1.Teknik Inventarisasi

Teknik inventarisasi dilakukan dengan cara mencari dan

mengumpulkan sejual ini adalah penggunaan ragam

diperoleh dicatat dalam kartu data.

4.Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis isi yang mencakup identifikasi, klasifikasi, analisis dan

deskripsi.
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a. Identifikasi
Setelah data terkumpul, penulis membaca secara kritis
dengan mengidentifikasi ragam bahasa, konteks dan situasi
penggunaan bahasa maupun gejala bahasa dalam bahasa pedagang

pasar yang dijadikan data dalam penelitian.

b. Klasifikasi

oo “’#“

Z
\ ﬁ'#'lp“\\
" b
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G. Batasan Istilah
Batasan idtilah bertujuan untuk memberikan batasan pengertian
terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian agar tidak menimbulkan

persepsi yang berlainan.

Pengertian beberapaistilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Ragam bahasa adalah va seasmenurut pemakaiannya, yang timbul

menurut fungsi‘e E'J‘EU -w adanya variasi tersebut.
> #"‘f: P‘b fiq Mg)

,wmué:q
- \ mﬂl“!& T//

"" ﬁs\ﬂﬁ’wﬁv/. -?’I.

dagangan, memper

G\

; Y .f' "peroleh suatu

\/

( o Mg b | %-; '
}f’ i’%"ﬁiﬁ;ﬁ“{ Q“--‘H ' erja untuk
% Uy PN
4. Stret utur peg > k menuturkan

 peslgeng

5. Sosiolinguistik sebagai cabang linguistik memandang atau menempatkan
kedudukan bahasa dalam hubungannya dengan pemakaian bahasa di

dalam masyarakat.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

Ragam bahasa pedagang pasar di Kec.Mare Kab. Bone merupakan

tuturan bahasa yang digunakan diantara orang yang status sosialnya sama dan

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka hasil penelitian di

kemukakan dalam bab IV ini meliputi ragam bahasa yang digunakan
pedagang pasar Mare Kab.Bone, penelitian dalam tulisan ini dilakukan pada
bulan Me 2017 yang objek penelitiannya adalah pedagang dan pembeli di

pasar yang berada di kec. Mare Kab.Bone yang fokus penelitiannya di tuturan
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antara pedagang dan pembeli yang mengandung keragaman bahasa pedagang
pasar.

1) Ragam Bahasa Sosial

Konteks Peristiwa tuturan antara pedagang Yyang
aMVati dan pembeli Andi Ida yang sedang

2) Ragam Dialek
Konteks : Peristiwa tuturan antara pembeli dan penjual yang
bernama Ati dan Juhe yang sedang bertransaksi ingin
membeli ubi.
Ati :” Tasiaga bae cengka.ta ro ndi?”

(Berapa harga ubi itu)



Juhe :“Sagaweeé€lotalalaminjaha”
(Berapa banyak yang ibu mau ambil ubi )
Atii  :”Arengna sikilo”

( Berikan saya satu kg.)

Juhe : Alani pale seppulo lima sebbu

Indah :“Kalau masalah uang nda banyak, tapi kalau masalah
langganan jelas mi itu kah orang cantik menjual”
( Kalau tentang uang mungkin tidak banyak, tetapi kalau

langganan jelas banyak sebab orang cantik yang menjual).
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Fitri . “le bah macantikki, apalagi kalau gratis ini  bedak
sama lipstik.”

(Ia memang cantik, apalagi kalau bedak sama lipstiknya gratis)

Indah : “Ajanna na gratis pa bangkut ka tuh.”

( Tida
Fitri :

/‘(p.s MUH

47
& ‘{uﬁhq‘q #R
- \ I / 4,09.32 AM)
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B. Pembahasan
1. Ragam Bahasa yang digunakan Pedagang Pasar Mare. Kab.Bone
Pemakaian bahasa dalam komunikas yang sesungguhnya, selain
ditentukan oleh faktor faktor linguistik juga di tentukan oleh faktor yang
sifatnya non-linguistik. faktor yang demikian itu, sering pula dikatakan

berkaitan erat dengan faktor sosia dan faktor kultural. Pada dasarnya
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bahasa tidak dapat dipsahkan dari sistem sosial. Sistem sosia itu
berpengaruh pada masyarakat tertentu.

Ragam bahasa pedagang pasar di Kec.Mare Kab.Bone daam
interaksinya secara umum menggunakan ragam bahasa lisan karena dalam
konteks komunikasinya antara penutur dan mitra tutur yaitu pedagang dan

pembeli saat berkomunikasi# gigengaruhi intonasi, tekanan, nada, irama

bahasa sosia ini terdapat di Pasar Mare Kab.Bone. Berikut percakapan

seorang pedagang dan pembeli.

Konteks Peristiwa  tuturan antara pedagang yang
bernama Wati dan pembeli Andi Ida yang sedang



berkomunikasi untuk menawarkan barang
dagangannya

Wati : “Puang,agatuh disappa — sappa”
( Puang, apa yang anda cari)

Andi Ida: “le ndi, ku sapparangi anureta baju”

\‘ﬁp‘ﬂ-w it j’r ﬂ:‘?‘h :ﬁ.ﬁ

Ny /ﬂ*ﬂpp“\\ 3
0?

tanggapan dengan sopan pula yakni “le ndi, ku sapparangi anureta
baju”. selanjutnya wati menawarkan barang dagangannya kepada
Andi Ida, dengan harapan dia juga membeli dagangannya. tetapi
pada percakapan terakhir dia mengakhiri dengan ie puang. Pada

tuturan ini dia mengakhiri percakapan dengan sopan.



Ragam bahasa sosia yang terjadi pada pedagang pasar
Mare terjadi karena faktor kultur sosial budaya dan faktor
lingkungan. ragam sosial ini umumnya terjadi di lingkup pasar
karena di lingkungan pasar terdapat banyak orang yang memiliki

status sosia dan tuturan yang berbeda, sehingga ragam sosia

7 oleh e
o W

a0l

=R ¥ daera
\s @ﬁﬂf

L
ot

daerz

Berikut percakapan pedagang dan pembeli yang
mengandung ragam dial ek.
Konteks . Peristiwa tuturan antara pembeli dan penjual yang
bernawa Ati dan Juhe yang sedang bertransaksi ingin membeli

ubi.



Ati :” Tasiaga bae cengka.ta ro ndi?”
(Berapa harga ubi itu)
Juhe :“Sagawee€lo talalaminjaha ™

(Berapa banyak yang ibu mau ambil ubi )

Atii  :”Arengna sikilo”

( Berikan saya'Setu kg.)
/gnbc! MUH..Q

43‘\‘

sk AS S
\\whﬁ.;y

-.aan upfﬁ'a, Skul 0332 AM)

enggunakan logat daerah bugis Bone
yang dominan pengucapannya lembut, tetapi penutur kedua
menggunakan logat daerah Sinjai yang penggunaan diaeknya
dominan cepat.

Pada percakapan terakhir terdapat kata “tabe”. kata ini

merupakan dialek ciri khas orang Bugis. Pada kata “Tabe,,
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tadokoang na pale” yang dalam artiannya dalam kalimat ini
berati menyuruh s penjual membungkus satu kg ubi. Di
lingkungan pasar Mare mudah sgja di temui ragam dialek, karena
di daam pasar ini lokasinya yang strategis, dan tempat

bertemunya banyak orang dari berbagai daerah untuk bermata

pencahasi ng masing dari mereka

0D NKASS . Yy N
Q" Ay, P’#K A S_,ﬂ 5 ﬁ! ang. dicunakan dalam
N MR .
ey

&
-h. A
i\\“ﬂii!tﬂﬁ

11 ] alhn &Y
'uu;h_f‘;pi"_
N

da wak
o

ara. Para pedagang
sehari-hari  untuk
berkomunikasi. Berikut percakapan yang mengandung ragam

bahasa santai di pasar Mare Kab.Bone
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Konteks :Peristiwa tuturan di area penjual kosmetik, yang
bernama indah dan Fitri, yang sedang berbicara
sekaligus membeli alat make up.

Fitri :”Banyak mungkin uangta di kah jualan maki dipasar

banyak mi juga langgananta.”

Fitri . “Dekujaji malai pa deto na gratis”

(Saya tidak jadi beli karena tidak gratis).

Tuturan kalimat tersebut diatas , memberikan gambaran

bahwa penutur kedua dan penutur kedua berteman sangat lama



mengakibatkan terjadinya ragam santai. Pada kalimat pertama si
penutur pertama tidak saling membicarakan transaksi sebagai
layaknya dipasar, tetapi ia saling tegur sapa

“Mungkin anda punya banyak uang karena anda sudah jualan

dipasar dan sudah punya banyak langganan”.

dia kembali menimpali dengan
tuturan bahasa yang santai, “ ( Tidak usah gratis nanti saya
bangkrut)”. dalam kalimat ini si penutur membalasanya dengan
santai tampa ada rasa jengkel, karena sudah terjalin keakraban di

anatara mereka berdua si penutur dan mitra tutur.
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Dalam kaitannya dengan percakapan di atas serta dengan
pembahasanya dengan ragam bahasa santai di pasar Mare
Kab.Bone, terjadi karena relasi antara penutur dan mitra tutur
sudah terjadi hubungan akrab, jika mereka berbicara maka akan

memancarkan nilai keakraban yang menjadikan ragam bahasa di

agam bahasa santai.

.hﬁ“ ML' IH#'LI 3t 14sa, yang sesuai dengan
\f{.! ﬂi‘# g g

@%‘b \%Khswsq (.@-;{)\ pat-rapat  atau
QA ., ST

-
< 0\
a R

J

) 1A moreka ucapkan
&

s /

K\

juan timbul suatu

Konteks: Peristiwa tuturan yang terjadi di pedagang barang
sandang ( pedagang berbagai macam termasuk kipas )
Penjual : Beli beli kipas dek,, beli ki kipas gratis

anginnya.
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Penjual : Beli bu bajunya baju cantik, sayang

anak ,sayang anak, sayang ade.

Di dalam peristiwa tuturan pertama di atas dapat dipaparkan

bahwa itu termasuk ragam usaha . dalam tuturan “penjual Beli beli kipas

dek,, beli ki kipas gratis angifla}
bahasa usaha yang / i,penjual tersebut mengunakan

/ .S MUH,, | |
o= \\"\i‘i 'lrfy .‘ ﬂ.?

"'%'ﬁ"!x ﬂﬂq 11
: b

s

a”. kalimat diatas mengungkapkan ragam

i, membuat para calon

dan medium pengungkapan.

a. Faktor Waktu
Faktor waktu menimbulkan perbedaan bahasa, perbedaan

jenis pekerjaan, dan lamanya pekerjaan ditekuni.
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Seorang pedagang ddipasar  dalam menawarkan barang
dagangannya rata-rata menggunakan kata-kata yang biasa diulang-
ulang, serta berintonasi cepat. Hal ini disebabkan terbatasnya waktu
yang disediakan untuk berjualan. Jika seorang pedagang tidak
bertindak cepat atau tidak menggunakan waktu dengan baik maka
ang lain. Maka dari itu faktor waktu bagi
pedagang - \'f saat menawarkan barang

.(p‘s MUHA

*@KASs,q

= \\\d‘llﬁfy

1,?

mereka kehilangan pembeg

4)

galahn suatu faktor yang berhubungan
dengan keadaan sosia masyarakat budaya. Bahasa lahir dari
budaya. Budaya masing-masing daerah yang berbeda melahirkan
bahasa daerah dengan logatnya masing-masing. Ketika dua orang

yang memiliki perbedaan budaya dan bahasa daerah bertemu dan
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menggunakan satu bahasa yang sama, tetap terdapat perbedaan
dialek di antara mereka

Penggunaan bahasa oleh pedagang asongan terbiasa dengan
intonasi yang cepat. Hal ini disebabkan adanya kebiasaan yang

telah turun temurun digunakanuntuk menawarkan barang. Dari hal-

hal yang dianggap+L
asongan te r/ o, kesal ahan-kesalahan tersebut
/ .,_. Muqdh- asar Mare ini,apapun
rmKhSﬂ Ji.,.ﬁnb 'f-?o g, yang penting
H'M/
f

asa inilah, penyebab bahasa pedagang

menggunakan kata-kata yang bisa menarik perhatian pembeli

dan membuat rasa penasaran pada pembeli.
Hal ini dilakukan agar barang yang mereka tawarkan
menjadi pusat perhatian pembeli. Dari perhatian yang diberikan

oleh pembeli, secara tidak langsung pembeli akan merasa
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penasaran dan tertarik untuk membeli barang yang ditawarkan
oleh pedagang pasar .
Daam menawarkan barang mereka melihat sigpa yang

ditawari, jika laki-laki mereka menggunakan kata yang lebih

halus, sebab orang laki-laki biasa menolak dengan jarang

rapi, dan masih sangat sederhana. Pada remaa umumnya
menggunakan bahasa gaul. Sedangkan para orangtua tata
bahasanya sudah |ebih rapi dan lebih sopan meskipun bahasa yang

digunakan tidak formal. Atau terlihat juga ketika berbicara dengan



orang yang usianya lebih tua, akan lebih sopan dibandingkan
berbicara dengan teman sebaya.
Begitu pula yang terjadi ketika bapak bapak berkumpul dan

mulai  berbicang dibandingkan dengan ketika ibu ibu yang

berkumpul. Berdasarkan penelitian, diperoleh bahwa perbedaan

barangnya
Anak SMA . lye kak, ada dijual buku sidu yang 58 lembar
Salmah : 5ribu dek
Anak SMA : Kasihkan ma satu sekalian sama pul pen snowman
satu
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Pada percakapan pertama, penjual menggunakan bahasa krama
karena lawan bicara penjua adalah orang yang lebih tua. Sedangkan
pada percakapan kedua, penjual menggunakan bahasa Indonesia
karena lawan bicara penjual adalah orang yang lebih muda atau anak

kecil. Anak kecil biasanya lebih mudah berkomunikasi dengan bahasa

yang dijual, tempat berjualan juga dapat menjadi faktor sosia

dalam penelitian ini.Pedagang di pasar Mare yang menjual pakaian
dan aat masak mempunyi bahasa yang berbeda dengan pedagang

yang menjual aksesoris dan sembako.
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h. Faktor Pendidikan.

Faktor pendidikan juga berpengaruh menurut peneliti dalam
faktor yang memengaruhi ragam bahasa di pasar Mare. pada data
yang diperoleh oleh peneliti sebanyak lima orang pedagang
mempunyai lima orang pedagang mempunyai pendidikan yang

bervariasi. j e awang dimiliki oleh penutur dapat

i /

l_k 1-.]- - % ‘_f_l
.

Melihat hal tersebut, dapat disImpulkan oleh peneliti bahwa
keempat orang pedagang yaitu kedua pedagang pakaian, pedagang
aksesoris, dan pedagang sembako mempunyai tingkat pendidikan
yang rendah sedangkan pedagang alat masak mempunyai tingkat
pendidikan yang tinggi dibandingkan dengan keempat pedagang

lainnya.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari Bab 1V, dapat disimpulkan

dengan ragam bahasa yang dituturkan pedagang pasar yang bersifat

referensial.
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1) Ragam Bahasa Sosial

Konteks :Peristiwa tuturan antara pedagang yang
bernama Wati dan pembeli Andi |da yang seda

ng berkomunikas untuk menawarkan barang

dagangannya

membeli ubi.

Ati :” Tasiaga bae cengka.ta ro ndi?”
(Berapa harga ubi itu)

Juhe :*“Sagaweelotalalaminjaha”

(Berapa banyak yang ibu mau ambil ubi )



Fitri

Atii  :”Arengna sikilo”
( Berikan saya satu kg.)

Juhe : Alani pale seppulo lima sebbu
(Ambil sgjalimabelas ribu)

Ati : “Tabe,, tadokoang na pale”

(Tabe,, bungks

Mei 2017, Pukul 08.32 AM)
p5 MUH44>
p\KﬁS 4 4?

llh.f// | S

r‘m

( Kalau tentang uang mungkin tidak banyak, tetapi kalau

langganan jelas banyak sebab orang cantik yang menjual).
“le bah macantikki, apalagi kalau gratis ini  bedak
sama lipstik.”

(Ia memang cantik, apalagi kalau bedak sama lipstiknya gratis)



4)

Indah

Fitri

Konteks

S\
P

: “Ajanna na gratis pa bangkut ka tuh.”
( Tidak usah gratis nanti saya bangkrut)
. “Dekujaji malai pa deto na gratis”

(Saya tidak jadi beli karena tidak gratis)

Ragam.#5:

=\ bt/
AN AN
ig a h— f“'ﬂ % =

di pedagang barang
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